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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan kompetensi 
pedagogik guru kelas IV yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran kurikulum 
2013 di SDN 2 Tegalgiri. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
desain penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui 
langkah-langkah menyeleksi dan mengelompokkan, memaparkan atau 
mendiskripsikan data, serta menyimpulkan dan memberi makna. Teknik keabsahan 
data menggunakan perpanjangan pengamatan, menggunakan bahan referensi, dan 
trianggulasi teknik. Penerapan kompetensi pedagogik guru dalam proses 
pembelajaran kurikulum 2013 dari ke tujuh indikator, indikator yang paling 
menonjol dari guru adalah menguasai karakteristik peserta didik, dan yang kurang 
pada indikator penilaian dan evaluasi. Indikator yang masih kurang disebabkan 
karena penilaian belum sesuai dengan RPP, penilaian afektif belum dilakukan setiap 
hari, hanya menggunakan penilaian pertema. 
 
Kata Kunci: kompetensi pedagogik, guru, proses pembelajaran  
 
Abstract 
The purpose of this research is to describe application of pedagogic competence of 
fourth grade teachers conducted in the learning process of curriculum 2013 at SDN 
2 Tegalgiri. This type of research is qualitative research with descriptive project 
design. The informants appointed in this research are principals, fourth grade 
teachers, and fourth graders in SDN 2 Tegalgiri. The method used in this research is 
measurement, interview, and documentation. Data analysis through the steps of 
selecting and grouping, describing or describing data, and express and give 
meaning. The data validity technique uses extension of observation, using reference 
material, and technical triangulation. The lessons given by teachers from 2013 are 
indicators of the indicators, and most appropriate. Indicators that are still lacking 
because because there is no RPP, never done every day, just use the journal 
pertheme. 
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1. PENDAHULUAN 
Peran dan kualifikasi guru oleh pemerintah diamanatkan di dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
mengamanatkan bahwa “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Ayat 1  dijelaskan mengenai 
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kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi”. Kompetensi guru dibentuk agar benar-
benar terbentuk guru yang profesional dan mempunyai kompetensi yang sesuai 
dalam mengajar. Kompetensi guru merupakan komponen utama dari standar 
profesi sebagai kode etik guru yang memiliki pengaruh terhadap peserta didik 
dalam merubah sikap, karakter, dan pemikiran peserta didik ke arah yang lebih 
baik. 
Kompetensi guru diperlukan dalam rangka mengembangkan potensi baik 
dari sekedar pengetahuan atau praktik langsung dalam proses pembelajaran. 
Guru mempunyai tugas sebagai pengelola pembelajaran, penataan isi, menata 
sumber belajar, mengelola peserta didik, dan melakukan evaluasi terhadap hasil 
belajar peseta didik yang dapat meningkatkan sumber daya manusia di era 
global.  Menurut Jamal dalam Ma’mur  (2009: 59) kompetensi utama yang harus 
dimiliki guru agar pembelajaran yang dilakukan efektif dan dinamis adalah 
kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 
dalam mengelola proses pembelajaran, sehingga guru perlu memiliki 
pengetahuan dalam menerapkan proses pembelajaran baik secara langsung 
maupun tidak langsung.  
Mulyasa (2009: 75) menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik 
merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik, 
yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut: a. Pemahaman 
wawasan  dan  landasan  pendidikan,  b.  pemahaman  terhadap  peserta didik, c.  
Pengembangan    kurikulum/    silabus, d.   Perancangan    pembelajaran, e. 
Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, f. Pemanfaatan teknlogi 
pembelajaran, g. Evaluasi hasil belajar, dan h. Pengembangan peserta didik 
untuk menaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Kurikulum 2013 menerapkan prinsip bahwa mengajar bukan 
menyampaikan materi pelajaran, melainkan menata lingkungan siswa untuk 
menemukan sendiri materi pelajaran yang ingin diketahuinya. Peran guru di 
dalam kurikulum 2013 hanya sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk 
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beraktivitas dalam proses pembelajaran. Peran guru tersebut sesuai dengan 
amanat Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan 
dasar dan menengah, yang berbunyi: Proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Berdasarkan Permendikbud tersebut, penerapan kurikulum 2013 menuntut guru 
untuk lebih aktif didalam mengelola pembelajaran, sebab dalam kurikulum 2013 
siswa diharapkan memperoleh pengetahuan secara sendiri, karena guru hanya 
bersifat fasilitator.   
Atas dasar itulah penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penerapan kompetensi pedagogik guru kelas IV yang dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran kurikulum 2013 di SD Negeri 2 Tegalgiri. Berdasarkan asumsi di 
atas, maka “Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Kelas IV dalam Proses 




Penelitian ini akan menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif. Jenis 
penelitian ini bersifat deskriptif, di mana penelitian ini diharapkan dapat 
menjelaskan fenomena yang ada, terutama yang berkaitan dengan kompetensi 
pedagogik guru kelas IV di SDN 2 Tegalgiri. Lokasi yang digunakan sebagai 
penelitian adalah SDN 2 Tegalgiri yang terletak di Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Mei 2018. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas empat SDN 2 Tegalgiri. 
Pada penelitian ini menggunakan dua data yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer pada penelitian ini yaitu  berupa data proses pelaksanaan 
pembelajaran kurikulum 2013 yang diterapakan oleh guru yang mencakup pada 
indikator kompetensi pedagogik oleh guru kelas IV di SDN 2 Tegalgiri melalui 
metode observasi, Sedangkan data sekunder pada penelitian ini tingkat 
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pemahaman kompetensi pedagogik guru kelas IV di SDN 2 Tegalgiri melalui 
metode wawancara. Narasumber pada penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru 
kelas IV dan murid kelas IV di SDN 2 Tegalgiri. Dokumen yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi: RPP, silabus dan profil sekolah. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan merangkai data yang diperoleh, 
mengorganisasi data, menyusun data, dan merakitnya dalam suatu kesatuan yang 
logis dan sistematis. Menurut Wardani (2011:231) dalam proses analisis data 
mengalir ada tiga komponen yang harus dimengerti oleh peneliti. Tiga 
komponen tersebut adalah menyeleksi dan mengelompokkan, memaparkan atau 
mendiskripsikan data, dan menyimpulkan atau memberi makna 
Keabsahan data diuji menggunakan perpanjangan pengamatan, 
menggunakan bahan referensi dan triangulasi teknik. Perpanjangan pengamatan 
dilakukan dengan cara peneliti berlama-lama di lapangan dengan mengecek 
kembali apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah 
benar atau tidak. Menggunakan bahan referensi didukung adanya bukti data 
yang telah ditemukan peneliti baik video atau rekaman. Menurut Sugiyono 
(2015: 373) trianggulasi teknik merupakan cara menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kenapa sumber yang sama dengan teknik 
pengumpulan data yang berbeda. Peneliti menggunakan metode pengumpulan 
data yang berupa observasi kemudian dilakukan wawancara yang mendalam dari 
informan yang sama dan hasilnya diuji dengan pengumpulan data sejenis dengan 
menggunakan teknik dokumentasi pada pelaku kegiatan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 
pebelajaran mulai dari pengelolaan peserta didik, pelaksanaan pembelajaran 
serta evaluasinya. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru menyatakan bahwa ada tujuh indikator yang berkenaan 
dengan penguasaan kompetensi pedagogik diantaranya: menguasai karakteristik 
peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, 
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pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik, penilaian 
dan evaluasi (Kurniasih, 2015: 39). Berikut hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai kompetensi pedagogik guru kelas empat dalam proses pembelajaran 
kurikulum 2013 di SDN 2 Tegalgiri: 
Deskripsi penerapan ke-7 indikator kompetensi pedagogik guru kelas IV 
dalam proses pembelajaran kurikulum 2013 sebagai berikut: 
3.1 Menguasai karakteristik peserta didik 
Kalu (2016: 89) guru perlu memahami karakteristik peserta didik baik yang 
berkaitan dengan aspek intelektual, emosional moral, dan latar belakang 
peserta didik dengan tujuan agar pembelajaran terjadi proses interaksi antara 
guru dengan peserta didik. Proses awal pembelajaran masuk dalam awal 
semester, guru perlu mengidentifikasi sejauh mana pengetahuan awal peserta 
didik untuk mengetahui  kemampuan awal peserta didik sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai. 
Dari pendapat di atas diperkuat dengan hasil wawancara guru dan 
kepala sekolah tentang pemahaman karakteristik peserta didik yang 
menyatakan bahwa guru sebelum melakukan proses pembelajaran di awal 
semester memahami bagaimana kemampuan awal anak dengan melihat 
kesehariannya dalam proses pembelajaran. Cara guru dalam mengidentifikasi 
karakterisik peserta didik melalui pemberian pertanyaan lisan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan awal peserta didik. Selain itu diberikan 
pengertian, bimbingan, nasehat agar peserta didik merasa nyaman mengikuti 
kegiatan pembelajaran serta guru tidak menuntut kepada peserta didik yang 
lambat belajar untuk bisa menyesuaikan mengikuti pembelajaran dengan 
peserta didik lainnya. 
Kompetensi pedagogik guru tentang pemahaman peserta didik perlu 
dikuasai karena berkaitan dengan struktur kurikulum 2013. Karakteristik 
kurikulum 2013 yaitu mengembangkan keseimbangan antara pengembangan 
sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan 
kemampuan intelektual dan psikomotor dengan tujuan membantu 
6 
pertumbuhan dan perkembangan siswa secara efektif, menentukan materi 
yang akan diberikan, menggunakan prosedur mengajar yang serasi, 
mengadakan diagnosis atas kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik, 
dan kegiatan-kegiatan guru lainnya yang berkaitan dengan individu siswa 
(Rezeki 2015: 20). 
Dari pendapat di atas diperkuat dengan hasil observasi mengenai 
pemahaman karakteristik peserta didik oleh guru kelas empat di SD Negeri 2 
Tegalgiri bahwa guru memberikan kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi aktif terlihat saat pembelajaran berlangsung, guru tidak 
menunjuk satu persatu peserta didik, namun bertanya merajuk kepada semua 
peserta didik agar mereka memiliki kesadaran sendiri dalam menjawab 
pertanyaan. Guru juga mananamkan karakter peserta didik melalui sikap 
kebersamaan, toleransi, dan saling menghargai melalui kegiatan diskusi. 
Pengembangan sikap spiritual melalui kegiatan solat dhuha dan pada awal 
masuk pembelajaran diawali dengan kegiatan berdoa. 
3.2 Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
Menurut Kurniasih (2015: 40) menyatakan bahwa guru harus mampu 
menetapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran 
yang mendidik seara kreatif yang sesuai dengan standar kompetensi guru. 
Selain itu menurut Schramm dalam Kalu (2016: 90) yang menyatakan bahwa 
sebelum melakukan proses belajar mengajar (PBM) seorang guru harus 
menentukan metode yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran yang 
telah disusun dapat tercapai, pemilihan metode yang akan digunakan harus 
sesuai dengan tujuan dan sifat materi yang akan menjadi obyek pembelajaran. 
Dari pendapat di atas diperkuat dengan hasil observasi  mengenai 
penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang terlihat dari 
penggunaan model pembelajaran. Guru menggunakan model pembelajaran 
seperti kontekstual, ceramah, tanya jawab, cooperative learning. Kegiatan 
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 5M (mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan). Pemberian feed back dilakukan 
kepada peserta didik yang belum memahami materi dengan tanya jawab 
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secara lisan serta pemberian motivasi semangat untuk belajar di awal proses 
pembelajaran melalui menyanyi. 
3.3 Pengembangan kurikulum 
Rezeki (2015: 21) kurikulum 2013 menuntut guru untuk dapat menyusun 
pembelajaran yang menunjukkan keterampilan proses dari peserta didik. 
Guru dituntut memenuhi kompetensi inti yang berisi karakter bangsa. Guru 
yang awalnya membuat silabus dan RPP sesuai dengan kondisi sekolah 
masing-masing sekarang dituntut untuk menyusun RPP yang sesuai dengan 
silabus dari pemerintah dan juga harus melihat dari kondisi sekolah tempat 
mengajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2009: 95) yang 
mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar, kemampuan guru dalam 
mengembangkan kurikulum/silabus sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
sangat penting agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dan 
menyenangkan. 
Dari pendapat di atas diperkuat dengan hasil wawancara guru dan 
kepala sekolah yang menyatakan bahwa guru dalam penyusunan silabus 
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku melalui Kelompok Kerja Guru 
(KKG). Pembuatan RPP bersama-sama dengan semua guru. RPP 
dikembangkan oleh masing-masing sekolah sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik baik pemilihan materi pembelajaran dan menentukan tujuan dan 
indikator pembelajaran.  
3.4 Mengembangkan pembelajaran yang mendidik 
Proses pembelajaran yang mendidik adalah proses yang berorientasi pada 
pengembangan potensi anak artinya guru harus menyelenggarakan kegiatan 
yang berpusat pada anak, belajar melalui berbuat, mengembangkan 
kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial, serta belajar 
sepanjang hayat (Janawi, 2011: 86). 
Dari pendapat di atas diperkuat dengan hasil wawancara guru yang 
menyatakan  bahwa guru membantu peserta didik dalam belajar, karena guru 
sebagai fasilitator. Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 guru 
menuntut peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, baik menanggapi 
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permasalahan, diskusi, menjawab pertanyaan, mempresentasikan. Dalam 
proses pembelajaran peserta didik diminta membawa alat peraga sendiri 
berupa bentuk nyata sesuai dengan materi yang disampaikan ketika guru 
tidak membawa media. Berhasil tidaknya pengelolaan kelas terletak pada alat 
belajar yang digunakan oleh siswa sehingga dapat menumbuhkan sikap 
belajar melalui berbuat pada peserta didik. 
Selain itu diperkuat dengan pendapat siswa yang menyatakan bahwa 
dalam proses pembelajaran, guru meminta siswa membuat sebuah kerajinan 
tangan dari barang bekas. Hal tersebut sesuai dengan kurikulum 2013 yang 
menuntut anak untuk aktif kreatif dengan belajar melalui berbuat. 
Mulyasa (2009:100) menjelaskan bahwa dalam peraturan pemerintah 
tentang guru dijelaskan bahwa guru harus memiliki kompetensi untuk 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal ini berarti 
bahwa pelaksanaan pembelajaran harus didasari dari proses dialogis antar 
sesama subjek pembelajaran sehingga melahirkan pemikiran kritis dan 
komunikatif. 
Dari pendapat di atas diperkuat dengan hasil observasi tentang kegiatan 
pembelajaran yang mendidik terlihat bahwa saat proses pembelajaran, peserta 
didik memperoleh jawaban ataupun permasalahan yang diberikan guru 
melalui apa yang dia amati sendiri mulai dari membaca ataupun mendengar 
penjelasan dari guru.  Cara guru menyikapi kesalahan peserta didik dengan 
menampung semua jawaban peserta didik terlebih dahulu, jika jawaban yang 
salah ditegaskan kembali pertanyaannya dengan memberikan klue jawaban 
sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta didik agar dapat menjawab 
benar. 
3.5 Pengembangan potensi peserta didik 
Kurniasih (2015: 43) menjelaskan bahwa guru harus mampu menganalisis 
potensi pembelajaran setiap peserta didik dan mengidentifikasi bagaimana 
cara pengembangan potensi peserta didik melalui berbagai program 
pembelajaran yang mendukung tercapainya siswa dalam mengaktualisasikan 
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potensi akademik, kepribadian, dan kreativitasnya hingga ada bukti yang jelas 
bahwa siswa telah mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. 
Berdasarkan pendapat di atas diperkuat dengan hasil observasi tentang 
pengembangan potensi peserta didik, terlihat pada saat guru selalu membantu 
peserta didik dalam proses pembelajaran, namun guru tidak langsung 
memberikan jawaban, guru hanya membantu dan mengingatkan kembali 
ingatan siswa dan siswa diminta kembali untuk membaca lagi terhadap materi 
yang belum paham. Selain itu, pendapat di atas juga sepadan dengan 
wawancara guru kelas empat yang menyatakan bahwa guru biasanya 
mengidentifikasi bakat peserta didik sejak awal masuk semester dengan cara 
melihat kesehariannya dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang 
memiliki bakat menyanyi dan menggambar didorong untuk dapat 
mengembangkan bakatnya supaya bisa diikutkan lomba. Selain itu diperkuat 
dengan pendapat kepala sekolah yang menyatakan bahwa sekolah sudah 
memfasilitasi bakat, minat, potensi seperti adanya alat musik, namun karena 
kurangnya dukungan dari orang tua pengembangan bakat peserta didik 
kurang optimal. 
3.6 Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik 
Menurut Janawi (2011: 90) dalam proses belajar mengajar, komunikasi 
empatik, persuasif dan menarik akan berdampak pada terjadinya proses 
pembelajaran yang konstruktif. Komunikasi dalam proses pembelajaran 
terjadi lebih dari satu arah, yaitu komunikasi antara guru dan peserta didik 
yang disesuaikan dengan konteks waktu dan kebutuhan.  
Berdasarkan pendapat di atas diperkuat dengan hasil wawancara guru 
kelas empat menyatakan bahwa cara guru dalam meningkatkan komunikasi 
dengan peserta didik dengan memberikan pertanyaan terbuka, guru bersikap 
galak yang menyatu dengan anak, guru selalu mendengarkan dan 
memberikan perhatian terhadap semua jawaban peserta didik baik salah atau 
benar. Selain itu, juga sesuai dengan hasil observasi yang menunjukkan 
pemberian apersepsi, guru bersikap memberikan perhatian dan tanggapan 
kepada semua peserta didik secara merata, jika ada peserta didik yang merasa 
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kesulitan menjawab soal, guru berusaha memberikan kesempatan kepada 
yang lain untuk memberikan argumentasinya. Selain itu, guru selalu 
mengulang materi dengan tanya jawab dengan peserta didik sebagai 
penguatan terhadap materi. 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik 
dilakukan setiap hari kerja dengan memberikan sapaan dan teguran yang 
bersifat mendidik dan memperbaiki tingkah laku peserta didik (Balqis 2014: 
37).  Penelitian yang dilakukan oleh Balqis sesuai dengan hasil wawancara 
yang menunjukkan bahwa guru dalam meningkatkan komunikasi dengan 
peserta didik dengan mendekatkan kepada anak melalui tindakan galak yang 
mendidik agar anak memahami maksud dari apa yang dibicarakan. 
3.7 Pengembangan penilaian dan evaluasi 
Menurut Kunandar dalam Janawi (2011: 92) menjelaskan bahwa evaluasi 
adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai keberhasilan 
peserta didik setelah ia mengalami proses belajar selama periode tertentu.  
Dalam proses evaluasi bukanlah suatu aktivitas yang dilaksanan secara 
spontan dan insidental, melainkan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 
menilai proses belajar mengajar secara terencana, sistematik, dan terarah 
berdasarkan tujuan yang jelas. Kemendikbud (2013) menyatakan bahwa 
penilaian kurikulum 2013 dilakukan dengan memadukan tiga aspek yaitu 
pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan kecakapan (skill). Guru 
dituntut untuk melakukan penilaian dan evaluasi baik kognitif, afektif, maupu 
psikomotorik. 
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan mengenai pengembangan penilaian dan evaluasi 
yaitu penilaian yang digunakan guru adalah penilaian kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang terdiri dari penilaian kepribadian, penilaian harian, 
penilaian per kd, penilaian per tema. Penilaian kognitif dilakukan dengan tes 
lisan maupun tertulis lewat free test dan post test. Penilaian psikomotorik 
dilakukan dalam proses pembelajaran saat diskusi, membuat karya, 
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sedangkan penilaian afektif dilakukan untuk menilai karakter siswa saat 
berada di kelas maupun di luar kelas. 
Guru dalam proses evaluasi pembelajaran guru melakukan tanya jawab/ 
pertanyaan lisan pada saat menjelaskan materi untuk mengetahui sejauh mana 
materi dapat dipahami oleh peserta didik. Hal tersebut diperkuat hasil 
penelitian Indriani (2015: 93) yang memaparkan bahwa kegiatan evaluasi 
proses yang dilakukan oleh guru adalah dengan cara tanya jawab pada saat 
guru menjelaskan materi. 
4. PENUTUP
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab IV mengenai penerapan kompetensi pedagogik guru kelas IV dalam proses
pembelajaran kurikulum 2013 di SD Negeri 2 Tegalgiri dapat ditarik kesimpulan
yaitu: a. Menguasai karakteristik peserta didik dengan cara guru melihat
kemampuan peserta didik secara individual, dan pendekatan secara halus, b.
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran dengan cara
memberian materi sesuai usia dan kemampuan belajar, proses pembelajaran 5M
(mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan), c.
Pengembangan kurikulum disesuaikan dengan silabus dan dibuat  bersama-sama
guru satu kecamatan melalui kegiatan dan RPP dikembangkan oleh guru sesuai
dengan kondisi sekolah, d. Mengembangkan pembelajaran yang mendidik
dilihat dari penggunaan media Audio visual, alat peraga yang dibawa siswa yang
sesuai materi, metode pembelajaran ceramah, tanya jawab, cooperative learning,
out door dan studi perpustakaan, e. Guru mengembangan kecakapan hanya
sebatas pengenalan saja, dan kurangnya dukungan dari orang tua dalam
pengembangan potensi peserta didik dalam pengembangan potensi peserta didik,
f. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik, guru
dalam pemberian pertanyaan, jika ada jawaban yang salah tidak disalahkan, 
namun memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk menjawab dan 
semua jawaban ditampung oleh guru, g. Guru melakukan penilaian kognitif, 
afektif, dan psikomotorik dalam pengembangan penilaian dan evaluasi. 
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Dari ke tujuh indikator kompetensi pedagogik, indikator yang paling 
menonjol dari guru adalah menguasai karakteristik peserta didik, sedangkan 
indikator yang masih kurang adalah pengembangan penilaian dan evaluasi. 
Indikator yang masih kurang disebabkan karena penilaian belum sesuai dengan 
RPP, penilaian afektif belum dilakukan setiap hari, hanya menggunakan 
penilaian per tema, dan penilaian per KD tidak dilakukan oleh guru. 
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